
 

BAB V 

PENUTUP 

 5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan perjuangan KH. Ahmad Dahlan tentang Modernisasi Pendidikan Islam 

di Indonesia. Data diperoleh dari penelusuran perpustakaan terhadap beberapa buku 

tentang KH. Ahmad Dahlan, Modernisasi dan Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia. 

Untuk menyimpulkan, atas dasar temuan penelitian, bahwa hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti, bahwa latar belakang Kyay Haji Ahmad Dahlan dalam 

modernisasi Islam adalah untuk mensucikan bidang pengajaran dan pendidikan Islam. 

Kyai Haji Ahmad Dahlan, bersama gerakan Muhammadiyah yang didirikannya pada 

tahun 1912, berjasa dalam memberantas bid'ah, takhayul, dan takhayul. Karya Kyai Haji 

Ahmad Dahlan dalam modernisasi Islam di Indonesia meliputi pemberantasan bid'ah, 

takhayul, dan takhayul, serta pengenalan QS. Al-Maun memprakarsai berdirinya PKU 

Muhammadiyah untuk memperhatikan anak yatim dan dhuafa, menentang taklid buta, 

dan mengarahkan Masjid Agung Yogyakarta agar ditolak masyarakat karena dianggap 

memberontak oleh pihak Kraton. Dia dipandang sebagai pengubah dalam tradisi berabad-

abad. Ia juga diyakini telah menyebarkan aliran sesat dan meruntuhkan wibawa Masjid 

Agung Kraton dan Kauman. Kyai Haji Ahmad Dahlan dituding kafir karena membuka 

sekolah yang menempatkan siswanya seperti sekolah Belanda modern. Dari sini dapat 

disimpulkan bahwa latar belakang Kyai Haji Ahmad Dahlan dalam modernisasi Islam di 

Indonesia adalah ajaran agama yang masih berbaur dengan mistik atau takhayul. Mulanya 



reaksi orang-orang yang menganggap modernisasi Islam Kyai Haji Ahmad Dahlan sesat 

dan menuduhnya kafir, lama kelamaan berubah menjadi Kyai Menjadi mampu 

memodernisasi Islam seperti yang dilakukan Haji. Karena Ahmad Dahlan melihat 

langkahnya sebagai perusak. 

Kontribusi terpenting Chai Haji Ahmad Dahlan bagi umat Islam Indonesia adalah 

keberaniannya untuk keluar dari arus utama paham keagamaan saat itu. Dimana ide-ide 

Jawa dan tradisionalis sangat kuat dalam masyarakat Indonesia. Menurut Kyai Haji 

Ahmad Dahlan, kemunduran dan kemunduran umat Islam disebabkan oleh 

ketidaksepakatan mereka dengan sumber-sumber ajaran Al-Qur'an dan Hadits. 

 5.2 Saran 

   Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

1) Bagi pembaca, disarankan agar mengikuti sifat dan tauladan Kyai Haji Ahmad 

Dahlan yakni bersifat sederhana, tidak menanamkan sifat gengsi. Kyai Haji 

Ahmad Dahlan juga terkenal dengan figure sederhana, toleran dan terbuka serta 

tidak mudah mengkafir-kafirkan orang. 

2) Bagi peneliti, disarankan agar selalu semangat dalam menghadapi proses 

kehidupan dan tetap yakin suatu proses tidak akan menghianati tujuan. 
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